RANCANG BANGUN KOMPOR BERBAHAN BAKAR CAMPURAN MINYAK JELANTAH DAN SOLAR DENGAN METODE

ATOMISASI DAN PREHEATING BAHAN BAKAR

(Analisa Air Fuel Ratio (AFR) terhadap





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Bedasarkan analisa air fuel ratio (AFR) pada kompor berbahan bakar minyak 
jelantah dapat disimpulkan bahwa: 
a. Standar optimum AFR yaitu 12:1 akan menghasilkan energi yang 
maksimum, sedangkan AFR 16:1 akan menghasilkan nilai ekonomis 
maksimum untuk pembakaran. Pada kompor berbahan bakar minyak 
jelantah untuk mencapai kondisi optimum menggunakan laju alir bahan 
bakar yaitu 2,5 mL/menit (bukaan valve ¾ terbuka), sedangkan laju alir 
udara yang digunakan yaitu 27,64 m/s. 
b. Pencampuran bahan bakar menggunakan bahan bakar solar bertujuan 
menaikkan nilai kalor bahan bakar dan menaikkan bilangan setana agar 
mudah dalam penyalaan api dan menghasilkan temperatur pembakaran 
yang baik. Komposisi optimum yaitu bahan bakar campuran minyak 
jelantah 70:30 solar. 
c. Nyala api pembakaran bergantung terhadap AFR, temperatur tertinggi 
terdapat pada AFR 10:1 dengan temperatur 357ºC dan semakin tinggi 
AFR maka nyala api yang dihasilkan semakin besar dan panjang. 
d. Efisiensi energi kompor menggunakan bahan bakar minyak jelantah 
100% adalah 3,45%. 
e. Konversi bahan bakar minyak jelantah terhadap bahan bakar kerosene 
yaitu 1 liter minyak jelantah sama dengan 0,3 liter kerosene. 
 
5.2. Saran 
Adapun saran yang diharapkan yaitu: 
a. Desain dan struktur kompor bahan bakar minyak jelantah disarankan 
dibuat lebih kecil dan praktis agar mudah dalam pemindahan dan 
penyimpanannya, dan mudah dalam penyalaan api pembakaran.. 
b. Metode pembakaran yang digunakan harus lebih baik, seperti dilakukan 
preheating bahan bakar pada tangki penampungan bahan bakar agar 
mudah dalam penyalaan api pembakaran. 
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c. Kompor berbahan bakar minyak jelantah menghasilkan temperatur 
pembakaran mencapai 500ºC sehingga diperlukan isolasi dengan kualitas 
yang lebih baik pada ruang pembakaran agar meminimalisir kehilangan 
panas yang akan terjadi. 
 
